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Abstract

General Background Educational institutions continuously modernize learning facilities to meet
digital disruption challenges through integrated information systems. Specific Background
Indonesian vocational schools actively adopt the Online Public Access Catalog to modernize library
servicesand facilitate information retrieval. Knowledge Gap Despite widespread adoption, numerous
users remain unfamiliar with digital catalogs, preferring manual searches due to confusing interfaces
and a lack of skilled library personnel. Aims This study explores the implementation of an integrated
library system using George C. Edwards III's policy theory at SMK Negeri 1 Sidoarjo. Results
Qualitative descriptive analysis reveals that while the digital catalog facilitates student information
searches, optimal operation is hindered by inadequate user comprehension and a severe shortage of
staff possessing library science backgrounds. Furthermore, communication transmissions remain
suboptimal, and resource limitations restrict system maintenance. Novelty This research
comprehensively applies Edwards III's public policy framework to isolate specific bureaucratic and
resource-based barriers in vocational library digitization. Implications Educational stakeholders
must prioritize routine user training, secure adequate maintenance budgets, and upgrade personnel
competencies to guarantee successful digital transitions.

ISSN 2548-6160 (online), https://icecrs.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
6/11



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2548-6160
https://doi.org/10.21070/icecrs
https://umsida.ac.id/
mailto:salsabilla@gmail.com
mailto:isnafitria@umsida.ac.id
mailto:sifakduwi@gmail.com
mailto:vivie@gmail.com
mailto:lusi@gmail.com
mailto:dewi@gmail.com
mailto:Mauludia@gmail.com

Proceedings of The ICECRS

Vol. 13 No. 1 (2025): Proceedings of Community Service Desa Mandiri dan Berdaya Melalui Kolaborasi

Pembangunan Berkelanjutan dan Inovatif
NDOT: 10 21070 /iceere vi12i1 2021

Highlights:

+ Inadequate user comprehension causes students to rely on manual collection searches instead
of the digital system.

+ A shortage of personnel with specific library science backgrounds hinders optimal digital
system operation.

+ The implementation of the digital catalog successfully facilitates student information searches

despite existing operational and bureaucratic barriers.

Keywords: Integrated System, Policy Implementation, User Comprehension, Human Resources,
Digital Transformation
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I. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk keterampilan dan kecakapan individu untuk memasuki dunia kerja,
terutama di era disrupsi teknologi ini [1]. Perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan formal, meskipun
memberikan landasan teori dan praktik, seringkali terbatas dalam skala implementasinya. Oleh karena itu, kegiatan
pelatihan kerja, seperti magang di instansi atau lembaga terkait, menjadi esensial bagi mahasiswa untuk memahami dan
mengatasi tantangan dunia kerja secara langsung [2]. Program magang memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan ilmu
dan pengalaman yang diperoleh selama pendidikan ke dalam lingkungan kerja yang nyata, mempersiapkan mereka menjadi
tenaga kerja yang kompeten dan adaptif [3].

Perpustakaan di era digital bertransformasi menjadi pusat informasi dinamis yang melampaui koleksi fisik. Transformasi ini
didorong oleh kebutuhan masyarakat akan akses informasi yang cepat, tepat, dan relevan. Salah satu inovasi penting dalam
modernisasi perpustakaan adalah implementasi sistem terintegrasi berbasis Online Public Access Catalog (OPAC). OPAC
adalah gerbang utama bagi pengguna untuk menjelajahi sumber daya perpustakaan secara daring, memungkinkan
pencarian koleksi, pengecekan ketersediaan, dan penelusuran lokasi fisik. Implementasi OPAC bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi penelusuran informasi, memperluas jangkauan layanan perpustakaan, dan mendukung pembelajaran
mandiri. Manfaatnya meliputi peningkatan kepuasan pengguna, optimalisasi pemanfaatan koleksi, dan penguatan peran
perpustakaan sebagai pusat pengetahuan. Namun, implementasi OPAC juga membawa dampak seperti kebutuhan pelatihan
pengguna, pemeliharaan sistem, dan pengelolaan data yang akurat (Azzahra & Ramadhani, 2020; Tasbih & Nur Farah
Syahidah, 2024).

Di Indonesia, modernisasi perpustakaan melalui OPAC telah menjadi agenda nasional, sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan [6]. Berbagai perpustakaan, mulai dari perguruan tinggi
hingga sekolah, berlomba-lomba mengadopsi OPAC untuk meningkatkan layanan [7]. Namun, implementasi OPAC di
Indonesia tidak selalu berjalan mulus. Penelitian menunjukkan bahwa masih banyak pengguna yang belum familiar dengan
OPAC, sehingga lebih memilih mencari koleksi secara manual (Setiawan, 2020). Selain itu, kurangnya sosialisasi dan
pelatihan, infrastruktur yang belum memadai, serta konten lokal yang terbatas menjadi kendala dalam optimalisasi OPAC.
Dalam menghadapi tantangan ini, peran aktif masyarakat sangat dibutuhkan. Pengguna perpustakaan perlu proaktif belajar
menggunakan OPAC, memberikan umpan balik kepada pengelola perpustakaan, dan berpartisipasi dalam kegiatan literasi
informasi. Pemerintah dan pihak terkait juga perlu mendukung pengembangan OPAC dengan menyediakan infrastruktur,
pelatihan, dan konten yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia [8], [9].

Beberapa kajian telah menyoroti fenomena implementasi OPAC. Penelitian oleh [10] menunjukkan bahwa desain antarmuka
OPAC yang intuitif dan responsif berkontribusi signifikan terhadap kepuasan pengguna. [6] menemukan bahwa integrasi
OPAC dengan sistem manajemen perpustakaan (Sistem Sirkulasi) meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi dan pengelolaan
koleksi. Riset oleh [5] menunjukkan bahwa personalisasi layanan OPAC, seperti rekomendasi buku berdasarkan minat
pengguna, dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dengan perpustakaan. Penelitian oleh [11] menemukan bahwa
promosi OPAC melalui media sosial dan platform daring lainnya efektif dalam menjangkau pengguna yang lebih luas. Kajian
[12] menjelskan bahwa keberhasilan implementasi OPAC bergantung pada pelatihan staf, evaluasi berkala berbasis umpan
balik pengguna, serta komitmen dan dukungan dari seluruh pihak terkait.

Idealnya, OPAC seharusnya menjadi alat yang mudah digunakan dan sangat membantu pengguna dalam menemukan
informasi yang mereka butuhkan. Namun, pada kenyataannya, masih banyak pengguna yang enggan menggunakan OPAC
karena berbagai alasan, seperti kurangnya pemahaman, antarmuka yang membingungkan, atau hasil pencarian yang tidak
relevan. Kesenjangan antara teori dan fakta ini menunjukkan bahwa implementasi OPAC tidak hanya sekadar menginstal
perangkat lunak, tetapi juga melibatkan perubahan perilaku dan budaya di kalangan pengguna perpustakaan. Kajian ini
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan pemanfaatan OPAC, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas implementasi OPAC di perpustakaan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pelatihan yang disesuaikan, promosi yang efektif, desain antarmuka yang ramah pengguna, integrasi
dengan sumber daya daring, dan evaluasi berkelanjutan adalah kunci untuk meningkatkan persepsi kemudahan
penggunaan, kesadaran manfaat, kepuasan pengguna, nilai tambah, dan relevansi sistem OPAC.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem perpustakaan terintegrasi melalui OPAC di SMK Negeri 1
Sidoarjo. konsep dasar yang digunakan meliputi implementasi (proses penerapan kebijakan), sistem perpustakaan
terintegrasi (penggabungan fungsi perpustakaan dalam satu platform), Online Public Access Catalog (OPAC) sebagai katalog
daring, dan penerimaan teknologi sebagai tingkat adopsi teknologi oleh individu atau kelompok.

I1. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara mendalam implementasi sistem
perpustakaan terintegrasi melalui layanan Online Public Access Catalog (OPAC) di SMK Negeri 1 Sidoarjo, dengan fokus
pada eksplorasi fenomena, deskripsi pengalaman dan persepsi, serta interpretasi makna dari data yang terkumpul [13].
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMALDIVA SMK Negeri 1 Sidoarjo, mengumpulkan data dari berbagai sumber.
Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses implementasi OPAC dan interaksi pengguna, wawancara
mendalam dengan Kepala Perpustakaan, staf, siswa, dan guru, serta dokumentasi profil perpustakaan dan data penggunaan
OPAC. Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari literatur relevan, termasuk Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi
dan tabel, serta penarikan kesimpulan berdasarkan interpretasi data.
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II1. Hasil dan Pembahasan

Implementasi sistem perpustakaan terintegrasi melalui layanan Online Public Access Catalog (OPAC) di SMK Negeri 1
Sidoarjo merupakan upaya modernisasi perpustakaan untuk meningkatkan akses informasi dan layanan bagi siswa dan
guru. Pembahasan ini akan menganalisis implementasi OPAC berdasarkan teori implementasi kebijakan yang dikemukakan
oleh George C. Edwards III, yang meliputi faktor komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi [14], [15]

A. Komunikasi

Menurut Edwards III, komunikasi yang efektif dalam implementasi kebijakan mencakup dimensi transmisi, kejelasan, dan
konsistensi. Implementasi OPAC di SMK Negeri 1 Sidoarjo telah disosialisasikan kepada siswa dan guru melalui berbagai
cara, seperti pengumuman, pelatihan, dan pendampingan langsung oleh staf perpustakaan. Namun, berdasarkan observasi
dan wawancara, masih ada sebagian pengguna yang belum mengetahui sepenuhnya tentang keberadaan dan manfaat OPAC.
Hal ini menunjukkan bahwa transmisi informasi belum optimal menjangkau seluruh sasaran. Panduan penggunaan OPAC
telah disediakan, namun beberapa siswa dan guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa kejelasan informasi tentang cara penggunaan OPAC perlu ditingkatkan, misalnya melalui pelatihan
yang lebih interaktif dan mudah dipahami. Informasi yang disampaikan tentang OPAC relatif konsisten, namun perlu
dipastikan bahwa seluruh staf perpustakaan memiliki pemahaman yang sama tentang OPAC agar dapat memberikan
informasi yang akurat dan konsisten kepada pengguna.

B. Sumber Daya

Edwards III (dalam Widodo, 2010) mengemukakan bahwa sumber daya meliputi sumber daya manusia, anggaran, peralatan,
dan kewenangan. Perpustakaan SMALDIVA memiliki staf yang kompeten dalam mengelola OPAC. Namun, berdasarkan
laporan magang, terdapat temuan bahwa beberapa pegawai perpustakaan tidak memiliki latar belakang ilmu perpustakaan,
sehingga mempengaruhi penerapan sistem temu kembali informasi OPAC. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
kompetensi staf perpustakaan melalui pelatihan dan pengembangan. Ketersediaan anggaran untuk pemeliharaan dan
pengembangan OPAC perlu dipastikan agar sistem dapat berjalan dengan baik dan terus ditingkatkan sesuai dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan pengguna. Perpustakaan telah dilengkapi dengan komputer dan jaringan internet
yang memadai untuk mendukung operasional OPAC. Namun, perlu dipastikan bahwa seluruh komputer di perpustakaan
terhubung dengan internet dan dapat mengakses OPAC dengan lancar. Kepala Perpustakaan memiliki kewenangan untuk
mengambil keputusan terkait implementasi dan pengembangan OPAC. Namun, perlu didukung dengan kebijakan yang jelas
dan terkoordinasi dengan pihak sekolah agar implementasi OPAC berjalan efektif.

C. Disposisi

Disposisi merujuk pada sikap dan komitmen pelaksana kebijakan (dalam hal ini, staf perpustakaan) dan pengguna (siswa
dan guru) terhadap implementasi OPAC. Staf perpustakaan memiliki sikap positif dan komitmen terhadap implementasi
OPAC. Namun, perlu terus ditingkatkan motivasi dan semangat kerja staf agar dapat memberikan pelayanan yang optimal
kepada pengguna. Sikap Pengguna yaitu sebagian siswa dan guru menyambut baik implementasi OPAC dan merasakan
manfaatnya dalam mencari informasi. Namun, masih ada sebagian pengguna yang kurang termotivasi untuk menggunakan
OPAC karena merasa kesulitan atau belum memahami manfaatnya. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan motivasi pengguna melalui kegiatan promosi dan sosialisasi yang menarik.

D. Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi yang jelas dan efisien dapat mendukung kelancaran implementasi kebijakan. Dalam konteks implementasi
OPAC di SMK Negeri 1 Sidoarjo, perlu dipastikan bahwa terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas antara
staf perpustakaan dalam pengelolaan OPAC. Prosedur penggunaan OPAC mudah dipahami dan diikuti oleh pengguna.
Terdapat mekanisme umpan balik yang efektif untuk menampung masukan dari pengguna dan melakukan perbaikan sistem
secara berkelanjutan.

Tabel 1. Analisis Implementasi OPAC di SMK Negeri 1 Sidoarjo

Faktor Dimensi Fakta Lapangan Analisis Rekomendasi
Implementasi
(Edwards III)
1. Transmisi Sosialisasi OPAC telah Transmisi informasi perlu Meningkatkan intensitas
Komunikasi dilakukan, namun belum dioptimalkan agar seluruh sosialisasi melalui berbagai media
menjangkau seluruh siswa dan guru mengetahui (poster, media sosial, website
pengguna. keberadaan dan manfaat sekolah) dan kegiatan (pelatihan,
OPAC. workshop).
Kejelasan Panduan penggunaan Kejelasan informasi Membuat panduan yang lebih
OPAC tersedia, namun tentang cara penggunaan visual dan mudah dipahami, serta
sebagian pengguna masih OPAC perlu ditingkatkan. menyediakan pelatihan yang lebih
kesulitan. interaktif dan personal.
Konsistens Informasi tentang OPAC Pemahaman yang sama Melakukan pelatihan internal
i relatif konsisten, namun tentang OPAC di antara staf untuk staf perpustakaan tentang
perlu dipastikan pemahaman  perlu dipastikan agar informasi ~ OPAC dan pemutakhiran informasi
yang sama di antara staf. yang disampaikan akurat dan secara berkala.
konsisten.
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Faktor Dimensi Fakta Lapangan Analisis Rekomendasi
Implementasi
(Edwards III)
2. Sumber Sumber Staf perpustakaan Kompetensi staf Mengadakan pelatihan atau
Daya Daya Manusia kompeten, namun beberapa perpustakaan perlu studi lanjut bagi staf yang belum

tidak memiliki latar belakang
ilmu perpustakaan.

ditingkatkan, terutama yang
tidak memiliki latar belakang
ilmu perpustakaan.

memiliki latar belakang ilmu
perpustakaan.

Sumber Ketersediaan anggaran Ketersediaan anggaran Mengusulkan anggaran yang
Daya Anggaran perlu dipastikan untuk yang memadai akan menjamin memadai untuk pemeliharaan,
pemeliharaan dan keberlangsungan dan pengembangan, dan pelatihan staf
pengembangan OPAC. pengembangan OPAC. terkait OPAC.
Sumber Komputer dan jaringan Ketersediaan akses OPAC Memastikan seluruh komputer

Daya Peralatan

internet memadai, namun
perlu dipastikan seluruh
komputer terhubung dan

yang lancar bagi seluruh
pengguna perlu dipastikan.

terhubung ke internet dan dapat
mengakses OPAC, serta melakukan
perawatan rutin terhadap jaringan

dapat mengakses OPAC. internet dan komputer.
Sumber Kepala Perpustakaan Kebijakan yang jelas dan Membuat kebijakan yang jelas
Daya memiliki kewenangan, terkoordinasi akan mendukung tentang penggunaan dan pengelolaan
Kewenangan namun perlu didukung implementasi OPAC yang OPAC, serta berkoordinasi dengan
kebijakan yang jelas. efektif. pihak sekolah.
3. Disposisi Sikap Staf Staf perpustakaan Motivasi dan semangat Memberikan penghargaan atau
Perpustakaan  memiliki sikap positif, namun kerja staf perlu terus insentif bagi staf yang berprestasi,
perlu terus ditingkatkan ditingkatkan. serta menciptakan lingkungan kerja
motivasi. yang kondusif.
Sikap Sebagian pengguna Kesadaran dan motivasi Mengadakan kegiatan promosi
Pengguna menyambut baik, namun pengguna perlu ditingkatkan. dan sosialisasi yang menarik, serta
sebagian kurang termotivasi. memberikan penghargaan bagi
pengguna yang aktif menggunakan
OPAC.
4. Struktur Pembagian Perlu dipastikan Pembagian tugas yang jelas Membuat deskripsi tugas yang
Birokrasi Tugas pembagian tugas yang jelas. akan memperlancar jelas bagi setiap staf perpustakaan
pengelolaan OPAC. terkait pengelolaan OPAC.
Prosedur Prosedur penggunaan Prosedur yang mudah Menyederhanakan prosedur
Penggunaan OPAC perlu mudah dipahami.  dipahami akan meningkatkan penggunaan OPAC dan membuat
minat pengguna untuk panduan yang mudah diikuti.
menggunakan OPAC.
Mekanism Perlu mekanisme umpan Umpan balik dari Membuat kotak saran, survei
e Umpan Balik balik yang efektif. pengguna penting untuk online, atau forum diskusi untuk

perbaikan sistem yang
berkelanjutan.

menampung masukan dari
pengguna.

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa implementasi OPAC di SMK Negeri 1 Sidoarjo menunjukkan bahwa implementasi
kebijakan publik merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dengan memperhatikan faktor-faktor
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi di perpustakaan seringkali menghadapi tantangan
terkait dengan kurangnya sosialisasi, kurangnya kompetensi staf, resistensi pengguna, dan prosedur yang rumit. kurangnya
sosialisasi efektif kepada pengguna menyebabkan rendahnya tingkat adopsi sistem. Studi tentang resistensi pengguna
terhadap teknologi baru di perpustakaan menemukan bahwa pengguna seringkali enggan menggunakan sistem baru karena
merasa kesulitan atau tidak melihat manfaatnya. Selain itu, pentingnya kompetensi staf dalam mendukung layanan
perpustakaan digital, termasuk kemampuan untuk membantu pengguna dalam menggunakan sistem informasi juga
ditekankan. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menganalisis implementasi OPAC secara komprehensif
berdasarkan teori Edwards III, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi dalam konteks SMK Negeri 1 Sidoarjo.

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menganalisis implementasi OPAC secara komprehensif berdasarkan teori
Edwards III, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi dalam konteks SMK Negeri 1 Sidoarjo. Antarmuka OPAC yang intuitif dan responsif
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan pengguna, integrasi OPAC dengan sistem manajemen perpustakaan (Sistem
Sirkulasi) meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi dan pengelolaan koleksi. Personalisasi layanan OPAC, seperti
rekomendasi buku berdasarkan minat pengguna, dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dengan perpustakaan. Promosi
OPAC melalui media sosial dan platform daring lainnya efektif dalam menjangkau pengguna yang lebih luas. Keberhasilan
implementasi OPAC bergantung pada pelatihan staf, evaluasi berkala berbasis umpan balik pengguna, serta komitmen dan
dukungan dari seluruh pihak terkait.

IV. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi sistem perpustakaan terintegrasi melalui OPAC di SMK Negeri 1 Sidoarjo,
dapat disimpulkan bahwa meskipun OPAC mempermudah pencarian informasi bagi siswa, masih terdapat kendala terkait
pemahaman pengguna terhadap sistem dan keterbatasan sumber daya manusia dengan latar belakang ilmu perpustakaan.
Permasalahan yang ada meliputi kurangnya pemahaman pengguna dalam menggunakan OPAC, yang menyebabkan
pencarian koleksi secara manual, serta kurangnya petugas perpustakaan yang memiliki kompetensi ilmu perpustakaan yang
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menghambat optimalisasi sistem. Untuk mengatasi ha ?18/ é(fre omelg3 asﬁ<a§ untuk mengadakan pelatihan berkala bagi
pengguna, meningkatkan kompetensi SDM perpustakaan, dan mengembangkan sistem OPAC yang lebih mudah digunakan.
Penelitian ini terbatas pada sampel siswa dan petugas perpustakaan SMK Negeri 1 Sidoarjo, serta belum mengeksplorasi
faktor lain seperti infrastruktur teknologi dan dukungan sekolah.
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